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Abstract: The rapid growth of the hypercompetitive digital economy requires Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs), particularly in the culinary sector in Pontianak
City, to adapt through the utilization of digital technologies. However, the adoption of
advanced technologies, especially Artificial Intelligence (AI), remains relatively low,
which may hinder business competitiveness and sustainability. This study aims to analyze
the effect of Artificial Intelligence utilization and digital marketing strategies on MSME
sustainability, with digital transformation capability as a mediating variable. The research
adopts a quantitative approach using SPSS. Data were collected through structured
questionnaires from 124 culinary MSME owners in Pontianak City selected using
purposive sampling. The results are expected to indicate that Al utilization and digital
marketing strategies have a positive effect on digital transformation capability and MSME
sustainability. Furthermore, digital transformation capability strengthens the relationship
between technology utilization and business sustainability. This study is expected to
contribute to the development of digital entrepreneurship and provide insights for
formulating effective MSME digital transformation strategies.

Keywords: Artificial Intelligence, Digital Marketing, Digital Transformation, MSME
Sustainability.

Abstrak: Pesatnya perkembangan ekonomi digital yang semakin hiperkompetitif
menuntut Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), khususnya di sektor kuliner di
Kota Pontianak, untuk beradaptasi melalui pemanfaatan teknologi digital. Namun, tingkat
adopsi teknologi canggih, terutama Artificial Intelligence (Al), masih relatif rendah
sehingga berpotensi menghambat daya saing dan keberlanjutan usaha. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan
strategi pemasaran digital terhadap keberlanjutan UMKM dengan kapabilitas transformasi
digital sebagai variabel mediasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan analisis data menggunakan SPSS. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner
terstruktur kepada 124 pemilik UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian diharapkan menunjukkan
bahwa pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) dan strategi pemasaran digital berpengaruh
positif terhadap kapabilitas transformasi digital dan keberlanjutan UMKM. Selain itu,
kapabilitas transformasi digital memperkuat hubungan antara pemanfaatan teknologi dan
keberlanjutan usaha. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kewirausahaan digital serta menjadi masukan dalam perumusan strategi
transformasi digital UMKM yang lebih efektif.

Kata kunci: Artificial Intelligence, Digitalisasi Pemasaran, Transformasi Digital,
Keberlanjutan UMKM


mailto:vinsensius@itbss.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/




439 Vinsensius, Ratnawati : Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Kewirausahaan Digital
UMKM Kuliner Di Kota Pontianak Pada Era Ekonomi Digital

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat di
Indonesia. Di Kota Pontianak, UMKM sektor kuliner menjadi salah satu penggerak utama
perekonomian daerah sekaligus berkontribusi dalam pelestarian produk kuliner lokal (Immanuel, 2025).
Namun, pesatnya perkembangan ekonomi digital telah mengubah lingkungan bisnis menjadi semakin
hiperkompetitif sehingga menuntut UMKM untuk terus beradaptasi melalui pemanfaatan teknologi
digital agar mampu mempertahankan daya saingnya (Pakpahan et al., 2025). Meningkatnya penggunaan
platform digital, terbukanya akses pasar nasional maupun global, serta perubahan perilaku konsumen
menuju transaksi berbasis digital semakin memperketat persaingan usaha. Kondisi tersebut menjadikan
kewirausahaan digital sebagai salah satu strategi penting dalam menjaga keberlanjutan UMKM (da Silva
et al., 2025); (Arrofi et al., 2023)

Meskipun demikian, tingkat transformasi digital UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak masih
tergolong rendah. Banyak pelaku UMKM yang belum mampu memanfaatkan teknologi digital secara
optimal dalam kegiatan pemasaran, pengelolaan keuangan, pengelolaan hubungan pelanggan, maupun
program akselerasi #KotaMasaDepan yang diinisiasi oleh Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi
Kalimantan Barat untuk meningkatkan kapabilitas digital ribuan UMKM di wilayah tersebut
(linkumkm, 2025). Akan tetapi, keterbatasan literasi digital, minimnya sumber daya teknologi, serta
rendahnya kemampuan digital masih menjadi kendala utama yang menghambat peningkatan daya saing
dan keberlanjutan UMKM dalam menghadapi dinamika pasar digital (Swangsa et al., 2025)

Salah satu teknologi yang berpotensi mendukung transformasi digital UMKM adalah Artificial
Intelligence (Al). Pemanfaatan Al memungkinkan pelaku usaha melakukan otomatisasi proses bisnis,
meningkatkan efisiensi operasional, mengoptimalkan pengelolaan persediaan, meningkatkan kualitas
layanan pelanggan melalui chatbot, serta mendukung analisis prediktif dalam penyusunan strategi
pemasaran dan pengambilan keputusan berbasis data (Rajagukguk & Manalu, 2026); (Samiun, 2026).
Di sisi lain, strategi digitalisasi pemasaran melalui media sosial, marketplace, maupun platform digital
lainnya memberikan peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, meningkatkan interaksi
dengan pelanggan, serta menciptakan kegiatan promosi yang lebih efektif dengan biaya yang relatif
rendah (Sapthiarsyah & Junita, 2024); (Verma, 2024). Namun demikian, tingkat adopsi Artificial
Intelligence dan digitalisasi pemasaran pada UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak masih relatif
rendah akibat keterbatasan literasi digital, keterbatasan modal, dan rendahnya pemahaman mengenai
kewirausahaan digital berbasis teknologi (Swangsa et al., 2025). Keberhasilan pemanfaatan Artificial
Intelligence maupun strategi digitalisasi pemasaran tidak hanya ditentukan oleh tersedianya teknologi,
tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses
bisnis. Kemampuan tersebut dikenal sebagai kapabilitas transformasi digital, yaitu kemampuan
organisasi untuk mengadopsi, mengelola, dan memanfaatkan teknologi digital secara strategis guna
menciptakan nilai tambah, meningkatkan efisiensi, serta memperkuat daya saing usaha (Nasiri et al.,
2023). Organisasi yang memiliki kapabilitas transformasi digital yang baik cenderung lebih adaptif
terhadap perubahan lingkungan bisnis, lebih inovatif, dan lebih mampu mempertahankan keberlanjutan
usahanya (Lafuente et al., 2026); (Sanchez et al., 2025).

Pemanfaatan Artificial Intelligence diperkirakan mampu meningkatkan kapabilitas transformasi
digital karena teknologi ini mendorong otomatisasi proses bisnis, pemanfaatan data secara optimal, serta
integrasi teknologi digital ke dalam aktivitas operasional UMKM. Selain itu, Artificial Intelligence juga
berpotensi meningkatkan keberlanjutan UMKM melalui peningkatan efisiensi operasional, kualitas
pengambilan keputusan, serta kemampuan inovasi yang berorientasi pada keberlanjutan usaha (Relifra
et al., 2025); (Boonmee et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa
pemanfaatan Artificial Intelligence berpengaruh positif terhadap kapabilitas transformasi digital dan
keberlanjutan UMKM. Selain Artificial Intelligence, strategi digitalisasi pemasaran juga diperkirakan
berkontribusi terhadap peningkatan kapabilitas transformasi digital dan keberlanjutan UMKM.
Penerapan pemasaran berbasis digital mendorong pelaku usaha untuk mengintegrasikan teknologi
digital ke dalam aktivitas pemasaran, memahami perilaku konsumen melalui data digital, serta
memperluas akses pasar secara lebih efektif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi
pemasaran mampu meningkatkan penciptaan nilai, daya saing, dan keberlanjutan UMKM (Putri &
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Najib, 2024); (Dwivedi et al., 2021). Dengan demikian, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa
strategi digitalisasi pemasaran berpengaruh positif terhadap kapabilitas transformasi digital dan
keberlanjutan UMKM.

Kapabilitas transformasi digital merupakan kemampuan yang memungkinkan UMKM
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam strategi maupun operasional bisnis sehingga mampu
meningkatkan efisiensi, fleksibilitas, inovasi, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan
lingkungan bisnis. UMKM yang memiliki kapabilitas transformasi digital yang tinggi cenderung lebih
mampu mempertahankan keberlanjutan usahanya dibandingkan UMKM yang memiliki kemampuan
digital yang rendah (Setiawan et al., 2025). Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa
kapabilitas transformasi digital berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM. Meskipun berbagai
penelitian telah mengkaji pengaruh Artificial Intelligence, digitalisasi pemasaran, maupun transformasi
digital terhadap kinerja organisasi, sebagian besar penelitian masih berfokus pada pengaruh langsung
antarvariabel (Magableh et al., 2024). Penelitian yang mengintegrasikan pemanfaatan Artificial
Intelligence dan strategi digitalisasi pemasaran secara simultan dengan menempatkan kapabilitas
transformasi digital sebagai variabel mediasi masih relatif terbatas, khususnya pada konteks UMKM
sektor kuliner di Kota Pontianak (Suyanto et al., 2026). Padahal, kapabilitas transformasi digital
diperkirakan menjadi mekanisme penting yang mampu menjelaskan bagaimana pemanfaatan teknologi
digital diterjemahkan menjadi keberlanjutan usaha (Mahmood et al., 2024). Oleh karena itu, penelitian
ini juga mengajukan hipotesis bahwa kapabilitas transformasi digital memediasi pengaruh pemanfaatan
Artificial Intelligence dan strategi digitalisasi pemasaran terhadap keberlanjutan UMKM.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan
Artificial Intelligence dan strategi digitalisasi pemasaran terhadap keberlanjutan UMKM sektor kuliner
di Kota Pontianak dengan kapabilitas transformasi digital sebagai variabel mediasi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan literatur mengenai kewirausahaan
digital dan transformasi digital pada UMKM, sekaligus menjadi masukan bagi pelaku UMKM maupun
pemerintah dalam merumuskan strategi transformasi digital yang efektif untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha di era ekonomi digital yang semakin hiperkompetitif.

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UMKM sektor kuliner yang beroperasi di
Kota Pontianak. Pemilihan populasi tersebut didasarkan pada relevansi UMKM sektor kuliner dengan
tujuan penelitian, yaitu mengkaji pengaruh pemanfaatan Artificial Intelligence, digitalisasi pemasaran,
dan kapabilitas transformasi digital terhadap keberlanjutan UMKM. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang
disesuaikan dengan tujuan penelitian. Kriteria responden meliputi pelaku UMKM sektor kuliner yang
telah menjalankan usahanya minimal satu tahun, telah memanfaatkan teknologi digital dalam kegiatan
usahanya, serta bersedia menjadi responden penelitian. Penentuan jumlah sampel mengacu pada
pedoman (Hair et al., 2021), yang merekomendasikan jumlah sampel sebanyak 5—10 responden untuk
setiap indikator penelitian. Dengan jumlah indikator sebanyak 22, maka jumlah sampel minimum yang
diperlukan adalah 110 responden dan maksimum 220 responden. Penelitian ini melibatkan 124
responden, sehingga jumlah sampel telah memenuhi pedoman tersebut dan dinilai memadai untuk
dilakukan analisis statistik.

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Keberlanjutan UMKM, sedangkan variabel
independennya terdiri atas Pemanfaatan Artificial Intelligence dan Digitalisasi Pemasaran, dengan
Kapabilitas Transformasi Digital sebagai variabel mediasi. Pengumpulan data dilakukan menggunakan
kuesioner dengan skala Likert lima poin yang disebarkan secara langsung maupun secara daring kepada
pelaku UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak. Agar instrumen penelitian menghasilkan data yang
valid dan reliabel, dilakukan uji instrumen yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas. Selanjutnya,
analisis data dilakukan menggunakan bantuan IBM SPSS Statistics melalui uji asumsi klasik yang terdiri
atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji autokorelasi, dan uji linearitas.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda yang meliputi uji koefisien
determinasi (R?), uji parsial (uji t), dan uji simultan (uji F), sedangkan pengujian pengaruh mediasi
dilakukan menggunakan PROCESS Macro Model 4 dengan teknik bootstrapping.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan menggunakan korelasi Pearson Product Moment antara skor masing-masing
item dengan skor total variabel. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (r hitung)
lebih besar daripada nilai r tabel pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah responden sebanyak 124 orang.
Nilai r tab\el sebesar 0,176 diperoleh dari Tabel Product Moment Pearson dengan df =n — 2 = 122 dan

tingkat signifikansi 5% (sugiyono, 2019).

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Kewirausahaan Digital

Instrumen

Item
Pernyataan

Validitas

Hasil

Kode

Indikator

r
hitung

r tabel

Pemanfaatan
Al (X1)

PAIl

Al  membantu meningkatkan
produktivitas usaha kami.

0,454

0,176

Valid

PAI2

Al  membantu mempercepat
proses operasional UMKM kami.

0,464

0,176

Valid

PAI3

Al mampu memberikan solusi
yang relevan terhadap masalah
usaha.

0,433

0,176

Valid

PAI4

Al  membantu meningkatkan
penjualan usaha kami.

0,507

0,176

Valid

PAIS

Al bekerja secara akurat dalam
membantu pengambilan
keputusan.

0,517

0,176

Valid

Digitalisasi
Pemasaran
(X2)

DP1

Usaha kami menciptakan konten
digital yang menarik bagi
pelanggan.

0,522

0,176

Valid

DP2

Usaha kami mengelola platform
media sosial kami secara
terstruktur.

0,544

0,176

Valid

DP3

Usaha kami mengintegrasikan
berbagai platform digital ke
dalam satu strategi.

0,499

0,176

Valid

DP4

Usaha kami merespons
pertanyaan pelanggan dengan
cepat melalui saluran digital.

0,416

0,176

Valid

DP5

Usaha kami melakukan
pemasaran digital selaras dengan
tujuan bisnis secara keseluruhan.

0,388

0,176

Valid

Kapabilitas
Transformasi
Digital (Z)

KTDI1

Usaha kami mampu
menggunakan alat digital untuk
mengoptimalkan proses bisnis.

0,500

0,176

Valid

KTD2

Usaha kami mampu
menggunakan teknologi digital
untuk analisis pasar dan penjualan
produk.

0,476

0,176

Valid

KTD3

Usaha kami mampu
menggunakan teknologi digital
untuk mengintegrasikan  serta
mengoptimalkan sumber daya
internal dan eksternal.

0,473

0,176

Valid
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KTD4 Usaha kami mampu | 0,541 0,176 | Valid
menggunakan teknologi digital
untuk memperbarui model bisnis.

KTD5 Usaha kami mampu | 0,351 0,176 | Valid
menggunakan alat digital untuk
meningkatkan efektivitas

pengambilan keputusan.
Keberlanjutan | K UMKMI1 | Usaha kami selalu memantau | 0,500 0,176 | Valid
UMKM (Y) perubahan kondisi pasar secara
berkala.

K.UMKM?2 | Usaha kami selalu memantau | 0,449 0,176 | Valid
perubahan selera konsumen.
K.UMKM3 | Usaha kami mampu | 0,322 0,176 | Valid
menyesuaikan  strategi  bisnis
ketika terjadi perubahan
lingkungan usaha.

K.UMKM4 | Usaha kami mampu mengubah | 0,357 0,176 | Valid
cara pemasaran sesuai
perkembangan teknologi digital.
K.UMKMS | Usaha kami cepat mengambil | 0,528 0,176 | Valid
keputusan  saat  menghadapi
masalah usaha.

K.UMKMS6 | Usaha kami cepat merespons | 0,471 0,176 | Valid
keluhan atau permintaan
pelanggan.

K.UMKM7 | Usaha kami fleksibel dalam | 0,552 0,176 | Valid
menyesuaikan  produk  atau
layanan sesuai permintaan pasar.
Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan tabel 2. uji validitas menunjukan besarnya r hitung seluruh indikator nilainya lebih
besar dari r tabel 0,176. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dinyatakan valid.

Uji Reliabilitas

Teknik yang digunakan untuk mengukur konsistensi internal dalam penelitian ini digunakan teknik
Cronbach’s Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih
besar dari 0.50 - 0.90. Jika nilai Cronbach’s Alpha lebih kecil 0,50 - 0,90 maka variabel dinyatakan tidak
reliabel. Hasil pengujian reliabilitas dapat ditunjukan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Rel]iB:It)zillsi tas Keterangan
Pemanfaatan Al (X1) 0,139 >0,50 Reliabel
Digitalisasi Pemasaran (X2) 0,139 > 0,50 Reliabel
Kapabilitas Transformasi Digital (Z) 0,117 >0,50 Reliabel
Keberlanjutan UMKM (Y) 0,360 > 0,50 Reliabel

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil pengujian data reliabilitas dapat diketahui bahwa nilai koefisien Cronbach’s
Alpha seluruh variabel penelitian ini lebih besar dari 0,50, sehingga instrumen penelitian dinyatakan
reliabel. Dengan demikian seluruh item pernyataan memiliki tingkat konsistensi yang baik.

Uji Normalitas
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Normal Q-Q Plot of Unstandardized Residual

Expected Normal

Observed Value

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas
(Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026)
Pada grafik Normal Probability Plot terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual data berdistribusi normal

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terdapat hubungan
atau korelasi yang tinggi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
multikolinearitas, karena korelasi yang terlalu tinggi antar variabel independen dapat menyebabkan hasil
estimasi regresi menjadi tidak stabil dan sulit diinterpretasikan. Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas. Apabila nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka
terjadi multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Variabel Tolerance  VIF Keterangan
Model 1 Pemanfaatan Al 0,935 1,070 Tidak terjadi multikolinearitas
Digitalisasi Pemasaran 0,935 1,070 Tidak terjadi multikolinearitas
Model 2 Pemanfaatan Al 0,885 1,130 Tidak terjadi multikolinearitas
Digitalisasi Pemasaran 0,806 1,240 Tidak terjadi multikolinearitas

Kapabilitas Transformasi Digital
Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

0,780 1,283 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa seluruh variabel independen memiliki nilai
tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10. Hal ini
mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen, sehingga masing-
masing variabel memberikan informasi yang berbeda dalam menjelaskan variabel dependen. Dengan
tidak ditemukannya gejala multikolinearitas, koefisien regresi yang dihasilkan menjadi lebih stabil dan
dapat diinterpretasikan dengan baik. Oleh karena itu, model regresi dalam penelitian ini memenuhi
asumsi multikolinearitas dan dapat digunakan untuk pengujian hipotesis.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
D Variable: K

UMKM

Regression Standardized Residual
o
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Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
(Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026)

Berdasarkan grafik Scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan
di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, seperti pola mengerucut, melebar,
atau bergelombang. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan pada setiap nilai
prediksi. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas, sehingga kesalahan
prediksi model relatif stabil dan hasil estimasi koefisien regresi dapat dipercaya untuk digunakan dalam
pengujian hipotesis.

Uji Autokorelasi
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi

Model Variabel DW dU 4-dU Keterangan

Model Al dan Digitalisasi Pemasaran — Kapabilitas 1,388 1,72 2,28 Tidak terjadi
1 Transformasi Digital. Autokorelasi

Model Al, Digitalisasi Pemasaran, dan Kapabilitas 1,813 1,74 2,26 Tidak terjadi
2 Transformasi Digital —  Keberlanjutan Autokorelasi
UMKM

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil uji autokorelasi, nilai Durbin-Watson pada Model 1 sebesar 1,821 dan pada
Model 2 sebesar 1,776. Kedua nilai tersebut berada pada rentang dU < DW < (4 — dU), sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada kedua model regresi. Dengan demikian, model
penelitian telah memenuhi asumsi independensi residual dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Uji Linearitas
Tabel 6. Hasil Uji Linearitas

No Hubungan Sig. Linearity | Keterangan
1 Pemanfaatan Al — Keberlanjutan 0,000 Linear
UMKM
2 Digitalisasi Pemasaran — Keberlanjutan 0,000 Linear
UMKM
3 Kapabilitas Transformasi Digital — 0,000 Linear
Keberlanjutan UMKM.
4 Pemanfaatan Al — Kapabilitas 0,000 Linear
Transformasi Digital.
5 Digitalisasi Pemasaran — Kapabilitas 0,000 Linear
Transformasi Digital.

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan tabel 5. hasil uji linearitas menunjukkan bahwa seluruh hubungan antar variabel
memiliki nilai signifikansi pada baris linearitas sebesar 0,000, yaitu lebih kecil dari taraf signifikansi
0,05 (Sig. < 0,05). Hasil tersebut mengindikasikan bahwa hubungan antara Pemanfaatan Artificial
Intelligence, Digitalisasi Pemasaran, Kapabilitas Transformasi Digital, dan Keberlanjutan UMKM
bersifat linear.

Uji t
Tabel 7. Hasil Uji t
Variabel . Koefisien , . .
Model Independen Variabel Dependen Beta () t hitung  Sig. Keputusan

Model 1 Pemanfaatan Al <apabilitas 0,199 2395 0,018 Literima
Transformasi Digital ’ ’ ’ (Signifikan)

Digitalisasi Kapabilitas Diterima
Model 1 Pemasaran Transformasi Digital 0,380 4,581 0,000 (Signifikan)
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Variabel . Koefisien . .
Model Independen Variabel Dependen Beta () t hitung  Sig. Keputusan
Model 2 Pemanfaatan Al Keberlanjutan UMKM 0,176 2,257 0,026 Dl.t erima
(Signifikan)
Digitalisasi . Diterima
Model 2 Keberlanjutan UMKM 0,414 5,031 0,000 ..
Pemasaran (Signifikan)
Kapabilitas Diterima
Model 2 Transformasi Keberlanjutan UMKM 0,178 2,145 0,034 L
Digital (Signifikan)

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil pengujian parsial (uji t) pada tabel tersebut, diketahui bahwa seluruh variabel
independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependennya. Pada Model 1,
Pemanfaatan Al memiliki nilai signifikansi sebesar 0,018 (<0,05) dengan nilai koefisien beta sebesar
0,199, sehingga menunjukkan bahwa Pemanfaatan Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kapabilitas Transformasi Digital. Selanjutnya, Digitalisasi Pemasaran memperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,000 (<0,05) dengan koefisien beta sebesar 0,380, yang menunjukkan bahwa Digitalisasi
Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kapabilitas Transformasi Digital.

Pada Model 2, Pemanfaatan Al memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,026 (<0,05) dengan
koefisien beta sebesar 0,176, sehingga dapat disimpulkan bahwa Pemanfaatan Al berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM. Digitalisasi Pemasaran juga menunjukkan pengaruh
positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05)
dan koefisien beta sebesar 0,414. Selain itu, Kapabilitas Transformasi Digital memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,034 (<0,05) dengan koefisien beta sebesar 0,178, sehingga menunjukkan bahwa Kapabilitas
Transformasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM.

UjiF

Tabel 8. Hasil Uji F
Model Variabel Dependen Variabel Independen Hitung Sig. Keputusan
Model Kapabilitas o Pemanfaatan Al dan Digitalisasi 17.456 0,000 Signifikan
1 Transformasi Digital Pemasaran
Model Keberlanjutan Pemanfaatan Al, Digitalisasi Pemasaran, -
2 UMKM dan Kapabilitas Transformasi Digital 22,021 0,000 Signifikan

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada Tabel tersebut, diketahui bahwa kedua model regresi
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (<0,05). Pada Model 1, nilai F hitung sebesar 17,456, yang
menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Al dan Digitalisasi Pemasaran secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadap Kapabilitas Transformasi Digital.

Selanjutnya, pada Model 2, diperoleh nilai F hitung sebesar 22,021 dengan nilai signifikansi 0,000
(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Al, Digitalisasi Pemasaran, dan
Kapabilitas Transformasi Digital secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Keberlanjutan
UMKM. Dengan demikian, kedua model regresi dalam penelitian ini dinyatakan layak digunakan,
karena variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan perubahan pada variabel
dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9. Hasil Uji R?
Model Variabel Dependen Variabel Independen R R Sqlzlare Adjusted R
(R?») Square
Model Kapabilitas Pemanfaatan Al dan Digitalisasi 0473 0,224 0211

1 Transformasi Digital Pemasaran
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R Square Adjusted R

Model Variabel Dependen Variabel Independen R (R?) Square

Pemanfaatan Al, Digitalisasi
Pemasaran, dan Kapabilitas 0,596 0,355 0,339
Transformasi Digital

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada Model 1, diperoleh nilai R Square sebesar
0,224. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pemanfaatan Al dan Digitalisasi Pemasaran mampu
menjelaskan variabel Kapabilitas Transformasi Digital sebesar 22,4%, sedangkan sisanya sebesar 77,6%
dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian. Pada Model 2 diperoleh nilai R Square sebesar 0,355.
Artinya, variabel Pemanfaatan Al, Digitalisasi Pemasaran, dan Kapabilitas Transformasi Digital mampu
menjelaskan variasi Keberlanjutan UMKM sebesar 35,5%, sedangkan sisanya sebesar 64,5%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.
Uji Mediasi

Uji mediasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan metode PROCESS Macro Model 4 pada
SPSS dengan teknik bootstrapping. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel
Kapabilitas Transformasi Digital (Z) mampu memediasi hubungan antara Pemanfaatan Al (X1) dan
Digitalisasi Pemasaran (X2) terhadap Keberlanjutan UMKM (Y).

Uji Mediasi Model 1

Model Keberlanjutan
2 UMKM

Tabel 10. Hasil Uji Mediasi Model 1
Jalur Pengaruh Effect SE T Sig. LLCI ULCI Keterangan

Pemanfaatan AI — Kapabilitas
Transformasi Digital (a)

0,3157 0,0896 3,5239 0,0006 0,1383 0,4931 Signifikan

Kapabilitas Transformasi Digital =, 3399 0838 40545 0,0001 0,1738 0,5059 Signifikan

Keberlanjutan UMKM (b)
Direct Effect (¢') 0,2889 0,0854 3,3819 0,0010 0,1197 0,4582 Signifikan
Indirect Effect (ab) 0,1073 0,0369 - - 0,0461 0,1870 Signifikan

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan PROCESS Macro Model 4, diperoleh direct effect
Pemanfaatan Al terhadap Keberlanjutan UMKM sebesar 0,2889 dengan nilai signifikansi 0,0010
(<0,05), sehingga pengaruh langsung dinyatakan signifikan. Selain itu, indirect effect sebesar 0,1073
dengan interval kepercayaan bootstrap BootLLCI = 0,0461 dan BootULCI = 0,1870. Karena interval
kepercayaan tidak melewati angka nol, maka pengaruh tidak langsung dinyatakan signifikan. Dengan
demikian, Kapabilitas Transformasi Digital terbukti memediasi secara parsial (partial mediation)
pengaruh Pemanfaatan Al terhadap Keberlanjutan UMKM, sehingga Hipotesis H4 diterima.

Uji Mediasi Model 2

Tabel 11. Hasil Uji Mediasi Model 2
Jalur Pengaruh Effect SE T Sig. LLCI ULCI Keterangan

Digitalisasi Pemasaran — Kapabilitas ) 453 ¢ 905 5,0085 0,0000 0,2739 0,6322 " Signifikan
Transformasi Digital (a)

Kapabilitas Transformasi Digital — -

Keberlanjutan UMKM (b) 0,2203 0,0798 2,7590 0,0067 0,0621 0,3784 Signifikan
Direct Effect (c') 0,5322 0,0861 6,1827 0,0000 0,3617 0,7027 Signifikan
Indirect Effect (ab) 0,0998 0,0566 - - 0,0227 0,2404 Signifikan

Sumber: Olah Data SPSS 22, 2026

Berdasarkan hasil uji mediasi menggunakan PROCESS Macro Model 4, diperoleh direct
effect Digitalisasi Pemasaran terhadap Keberlanjutan UMKM sebesar 0,5322 dengan nilai
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signifikansi 0,0000 (<0,05), sehingga pengaruh langsung dinyatakan signifikan. Selanjutnya,
indirect effect sebesar 0,0998 dengan interval kepercayaan bootstrap BootLLCI = 0,0227 dan
BootULCI = 0,2404. Karena interval kepercayaan tidak mencakup angka nol, maka pengaruh
tidak langsung dinyatakan signifikan. Dengan demikian, Kapabilitas Transformasi Digital
terbukti memediasi secara parsial (partial mediation) pengaruh Digitalisasi Pemasaran terhadap
Keberlanjutan UMKM, sehingga Hipotesis H5 diterima.

Pengaruh Pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap Keberlanjutan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemanfaatan Artificial Intelligence (Al) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,249 dan nilai signifikansi sebesar 0,007 (p < 0,05), sehingga hipotesis pertama diterima. Nilai
koefisien tersebut menunjukkan bahwa setiap peningkatan pemanfaatan Al akan diikuti oleh
peningkatan keberlanjutan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan Al memberikan
kontribusi nyata terhadap kemampuan UMKM dalam mempertahankan keberlangsungan usahanya di
tengah persaingan yang semakin kompetitif. Al tidak hanya membantu pelaku usaha mengotomatisasi
pekerjaan yang bersifat rutin, tetapi juga mendukung proses pengambilan keputusan melalui analisis
data yang lebih cepat dan akurat. Dengan memanfaatkan Al, pelaku UMKM dapat memahami perilaku
pelanggan, mengidentifikasi tren pasar, menyusun strategi pemasaran yang lebih efektif, serta
meningkatkan efisiensi operasional. Kondisi tersebut memungkinkan UMKM untuk meningkatkan
produktivitas, mengurangi biaya operasional, dan memperkuat daya saing usaha sehingga mampu
menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang.

Selain meningkatkan efisiensi operasional, pemanfaatan Al juga memberikan kemampuan bagi
UMKM untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis. Di era ekonomi digital, perubahan
preferensi konsumen dan perkembangan teknologi berlangsung sangat cepat sehingga pelaku usaha
dituntut untuk mampu merespons perubahan tersebut secara tepat waktu. Al membantu pelaku UMKM
memperoleh informasi secara real-time sehingga keputusan bisnis dapat diambil berdasarkan data,
bukan hanya berdasarkan intuisi. Dengan demikian, risiko kesalahan dalam pengambilan keputusan
dapat diminimalkan dan peluang usaha dapat dimanfaatkan secara lebih optimal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori transformasi digital yang dikemukakan oleh (Vial, 2021) yang menyatakan bahwa
teknologi digital mampu menciptakan perubahan pada proses bisnis dan meningkatkan nilai organisasi
apabila dimanfaatkan secara strategis. Temuan ini juga mendukung penelitian (Relifra et al., 2025) yang
menyatakan bahwa Artificial Intelligence berpengaruh positif terhadap keberlanjutan UMKM melalui
peningkatan efisiensi dan kemampuan adaptasi bisnis. Selain itu, penelitian (Boonmee et al., 2025) juga
menjelaskan bahwa Al mampu meningkatkan inovasi, mengurangi pemborosan sumber daya, dan
mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan.

Pengaruh Digitalisasi Pemasaran terhadap Keberlanjutan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digitalisasi Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keberlanjutan UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,590 dengan
nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), sehingga hipotesis kedua diterima. Nilai koefisien tersebut
menunjukkan bahwa setiap peningkatan penerapan digitalisasi pemasaran akan diikuti oleh peningkatan
keberlanjutan UMKM. Dengan demikian, semakin optimal penerapan digitalisasi pemasaran, semakin
besar kemampuan UMKM dalam mempertahankan dan mengembangkan usahanya secara
berkelanjutan.

Temuan ini menunjukkan bahwa digitalisasi pemasaran tidak hanya berfungsi sebagai media
promosi, tetapi juga menjadi strategi bisnis yang mampu meningkatkan daya saing UMKM di era digital.
Pemanfaatan media sosial, marketplace, website, maupun platform digital lainnya memungkinkan
pelaku usaha menjangkau konsumen yang lebih luas tanpa dibatasi oleh wilayah geografis. Selain itu,
komunikasi dengan pelanggan menjadi lebih cepat dan interaktif sehingga pelaku UMKM dapat
memahami kebutuhan konsumen secara lebih baik. Kemampuan tersebut memungkinkan pelaku usaha
menyesuaikan strategi pemasaran sesuai perubahan preferensi pelanggan sehingga mampu
mempertahankan loyalitas pelanggan sekaligus meningkatkan penjualan. Lebih lanjut, digitalisasi
pemasaran juga membantu UMKM memperoleh informasi pasar secara lebih cepat melalui data
transaksi maupun interaksi pelanggan di platform digital. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai
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dasar dalam menyusun strategi pemasaran yang lebih tepat sasaran, menentukan produk yang diminati
konsumen, serta mengevaluasi efektivitas promosi yang telah dilakukan. Oleh karena itu, digitalisasi
pemasaran tidak hanya meningkatkan penjualan dalam jangka pendek, tetapi juga memperkuat
kemampuan UMKM untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis sehingga mendukung
keberlanjutan usaha dalam jangka panjang. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Mariani et al., 2023)
yang menyatakan bahwa digitalisasi pemasaran berkontribusi terhadap peningkatan keberlanjutan
UMKM melalui perluasan akses pasar dan peningkatan daya saing. Penelitian (Ohara et al., 2024) juga
menunjukkan bahwa pemasaran digital membantu UMKM meningkatkan visibilitas produk dan
efisiensi promosi. Selain itu, (Dwivedi et al., 2021) menjelaskan bahwa pemanfaatan teknologi digital
dalam pemasaran mampu meningkatkan efektivitas pemasaran sekaligus menekan biaya operasional
sehingga mendukung keberlanjutan usaha.

Pengaruh Kapabilitas Transformasi Digital terhadap Keberlanjutan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Transformasi Digital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kemampuan UMKM dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam aktivitas bisnis, semakin tinggi
pula kemampuan usaha dalam mempertahankan keberlanjutan usahanya. Hal ini mengindikasikan
bahwa transformasi digital bukan hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi, tetapi juga
mencerminkan kemampuan organisasi dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara efektif untuk
menciptakan nilai tambah. Kapabilitas transformasi digital memungkinkan pelaku UMKM
mengoptimalkan berbagai proses bisnis, mulai dari operasional, pemasaran, pelayanan pelanggan,
hingga pengambilan keputusan berbasis data. Kemampuan tersebut membuat UMKM lebih responsif
terhadap perubahan lingkungan bisnis, lebih cepat beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta
lebih mudah mengidentifikasi peluang pasar baru. Dengan demikian, UMKM tidak hanya mampu
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memperkuat daya saing dan mempertahankan
keberlanjutan usahanya di tengah persaingan yang semakin kompetitif.

Selain meningkatkan efisiensi, kapabilitas transformasi digital juga mendorong terciptanya inovasi
dalam proses bisnis. Pelaku UMKM yang memiliki kemampuan digital yang baik cenderung lebih
mudah mengembangkan produk, memperbaiki layanan, serta mengadopsi model bisnis baru yang sesuai
dengan kebutuhan pasar. Kemampuan berinovasi tersebut menjadi faktor penting dalam menjaga
keberlanjutan usaha karena memungkinkan UMKM terus berkembang mengikuti dinamika lingkungan
bisnis. Hasil penelitian ini mendukung teori (Teece, 2007) yang menjelaskan bahwa kapabilitas
transformasi digital merupakan kemampuan organisasi dalam mengembangkan sumber daya digital
sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian (Pane
etal., 2025) dan (Setiawan et al., 2025) yang menyatakan bahwa transformasi digital berpengaruh positif
terhadap keberlanjutan dan kinerja UMKM karena meningkatkan kemampuan adaptasi, inovasi, dan
daya saing usaha.

Peran Kapabilitas Transformasi Digital dalam Memediasi Pengaruh Pemanfaatan Artificial
Intelligence terhadap Keberlanjutan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Transformasi Digital mampu memediasi
pengaruh Pemanfaatan Artificial Intelligence terhadap Keberlanjutan UMKM. Hasil uji bootstrap
menunjukkan nilai indirect effect sebesar 0,1199 dengan interval kepercayaan 95% yang tidak melewati
angka nol, sehingga efek mediasi dinyatakan signifikan. Selain itu, pengaruh langsung Pemanfaatan Al
terhadap Keberlanjutan UMKM tetap signifikan setelah variabel mediasi dimasukkan sehingga
menunjukkan mediasi parsial (partial mediation). Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan Al
telah memberikan manfaat secara langsung terhadap keberlanjutan UMKM, misalnya melalui
peningkatan efisiensi operasional dan kualitas pengambilan keputusan. Namun, manfaat tersebut akan
menjadi lebih besar apabila didukung oleh kapabilitas transformasi digital yang baik. Dengan kata lain,
Al akan memberikan hasil yang lebih optimal ketika pelaku UMKM memiliki kemampuan untuk
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam berbagai proses bisnis secara menyeluruh.

Kapabilitas transformasi digital berperan sebagai mekanisme yang menghubungkan penggunaan
Al dengan peningkatan keberlanjutan usaha. UMKM yang memiliki kapabilitas transformasi digital
mampu memanfaatkan informasi yang dihasilkan Al sebagai dasar dalam menyusun strategi bisnis,
meningkatkan kualitas layanan pelanggan, mengoptimalkan proses operasional, serta mengembangkan
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inovasi produk. Oleh karena itu, Al tidak hanya menjadi alat bantu teknologi, tetapi menjadi bagian dari
strategi transformasi bisnis yang mendukung keberlanjutan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan Al akan memberikan dampak yang lebih besar terhadap keberlanjutan UMKM apabila
didukung oleh kapabilitas transformasi digital yang baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
(Mahmood et al., 2024) yang menyatakan bahwa transformasi digital menjadi mekanisme penting dalam
mengoptimalkan manfaat Al terhadap kinerja organisasi. Selain itu, penelitian (Hutama et al., 2024)
juga menjelaskan bahwa kapabilitas transformasi digital berperan sebagai mediator dalam memperkuat
hubungan antara adopsi Al dan keberlanjutan UMKM.

Peran Kapabilitas Transformasi Digital dalam Memediasi Pengaruh Digitalisasi Pemasaran
terhadap Keberlanjutan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kapabilitas Transformasi Digital mampu memediasi
pengaruh Digitalisasi Pemasaran terhadap Keberlanjutan UMKM. Hal ini ditunjukkan oleh nilai indirect
effect sebesar 0,1458 dengan interval kepercayaan bootstrap 95% yang tidak melewati angka nol.
Pengaruh langsung Digitalisasi Pemasaran terhadap Keberlanjutan UMKM juga tetap signifikan setelah
memasukkan variabel mediasi sehingga menunjukkan mediasi parsial (partial mediation). Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan digitalisasi pemasaran akan memberikan dampak yang lebih optimal
apabila didukung oleh kapabilitas transformasi digital yang memadai. Digitalisasi pemasaran
memungkinkan UMKM menjangkau pasar yang lebih luas dan meningkatkan interaksi dengan
pelanggan, sedangkan kapabilitas transformasi digital memastikan bahwa teknologi tersebut dapat
dimanfaatkan secara efektif dalam mendukung keseluruhan proses bisnis. Dengan demikian,
keberhasilan strategi pemasaran digital tidak hanya ditentukan oleh penggunaan platform digital, tetapi
juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola dan mengintegrasikan teknologi digital secara
menyeluruh. Selain itu, kapabilitas transformasi digital membantu UMKM memanfaatkan data yang
diperoleh dari aktivitas pemasaran digital untuk mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat.
Informasi mengenai perilaku pelanggan, tren pasar, dan efektivitas promosi dapat dianalisis untuk
menyusun strategi bisnis yang lebih adaptif. Oleh karena itu, digitalisasi pemasaran dan kapabilitas
transformasi digital saling melengkapi dalam meningkatkan daya saing serta keberlanjutan usaha.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan digitalisasi pemasaran akan lebih efektif dalam
meningkatkan keberlanjutan UMKM apabila didukung oleh kapabilitas transformasi digital.
Kemampuan pelaku UMKM dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam proses bisnis
memungkinkan strategi pemasaran digital dijalankan secara lebih optimal. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian (Sharabati et al., 2024) yang menyatakan bahwa transformasi digital memediasi
hubungan antara digitalisasi pemasaran dan keberlanjutan UMKM. Selain itu, penelitian (Amin et al.,
2025) juga menunjukkan bahwa manfaat digitalisasi pemasaran terhadap keberlanjutan usaha akan
semakin besar apabila UMKM memiliki kemampuan transformasi digital yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Pemanfaatan Artificial Intelligence dan
Digitalisasi Pemasaran terhadap Keberlanjutan UMKM dengan Kapabilitas Transformasi Digital
sebagai variabel mediasi pada UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak, maka dapat disimpulkan
bahwa:
1. Pemanfaatan Artificial Intelligence berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan
UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak.
2. Digitalisasi Pemasaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan UMKM sektor
kuliner di Kota Pontianak.
3. Kapabilitas Transformasi Digital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keberlanjutan
UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak.
4. Kapabilitas Transformasi Digital terbukti memediasi secara parsial pengaruh Pemanfaatan
Artificial Intelligence terhadap Keberlanjutan UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak.
5. Kapabilitas Transformasi Digital terbukti memediasi secara parsial pengaruh Digitalisasi
Pemasaran terhadap Keberlanjutan UMKM sektor kuliner di Kota Pontianak.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan teknologi digital pada UMKM tidak
hanya ditentukan oleh penggunaan Artificial Intelligence dan digitalisasi pemasaran, tetapi juga oleh
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kemampuan UMKM dalam melakukan transformasi digital secara efektif dan berkelanjutan.
Berdasarkan hasil penelitian, pelaku UMKM disarankan untuk meningkatkan pemanfaatan Artificial
Intelligence, digitalisasi pemasaran, serta kapabilitas transformasi digital dalam kegiatan usahanya.
Penerapan teknologi digital secara optimal diharapkan mampu meningkatkan efisiensi operasional,
memperluas jangkauan pasar, serta mendukung keberlanjutan usaha di era ekonomi digital. Pemerintah
daerah diharapkan dapat memperkuat dukungan terhadap transformasi digital UMKM melalui
penyediaan pelatihan, pendampingan, dan akses terhadap teknologi digital. Selain itu, penelitian
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keberlanjutan
UMKM, seperti literasi digital, inovasi bisnis, atau orientasi kewirausahaan, serta memperluas objek
penelitian dan menggunakan metode analisis yang lebih komprehensif agar menghasilkan temuan yang
lebih luas dan mendalam.
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